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Abstrak. Diare adalah suatu penyakit dengan tanda-tanda adanya perubahan bentuk dan
konsistensi dari tinja, yang melembek sampai mencair, dan bertambahnya frekuensi buang air
besar biasanya tiga kali atau lebih dalam sehari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas antidiare Ekstrak Etanol Daun Jambu Air (Syzygium aqueum) SSebagai Antidiare Pada
Tikus Putih Jantan Yang Diinduksi Oleum Ricini. Umumnya diare akut di Indonesia disebabkan
oleh masalah kebersihan lingkungan, kebersihan makanan, dan juga infeksi mikroorganisme
(bakteri, virus, dan jamur). Jambu air termasuk kedalam suku Myrtaceae yang diketahui memiliki
khasiat sebagai obat tradisional. Daun jambu air mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, glikosida, triterpenoid/steroid dan saponin yang memiliki khasiat antidiare.
EEDJA diperoleh dari Teknik maserasi dengan pelarut etanol 96% dan digunakan pada 24 ekor
tikus putih jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok Kelompok 1 (normal), kelompok 2
(negative), 0,5% Na-CMC, kelompok 3 (positif), loperamide HCL dosis 0,18 mg/kgBB,
kelompok 4, 5, 6, EEDJA dosis 100, 200, 400 mg/kgBB diberikan secara oral selama 6jam, Data
analisis dengan ANOVA dan uji Post Hoc Tuckey HSD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
EEDJA dengan dosis terbaik adalah 400mg/kgBB yang memiliki khasiat sebagai antidiare.
Karena adanya pengaruh terhadap waktu timbul terjadinya diare, konsistensi feses, berat feses,
frekuensi diare, dan lama terjadinya diare terhadap tikus jantan yang diinduksi oleh oleum ricini.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa EEDJA memiliki khasiat sebagai antidiare
pada tikus jantan yang telkah diinduksi oleh minyak jarak (oleum ricini) sebagi model tikus diare.
Kata Kunci : Antidiare, Syzygium aqueum, oleum ricini

Abstract. Diarrhea is a disease with signs of a change in the shape and consistency of the stool,
which softens to liquefaction, and an increase in the frequency of bowel movements, usually three
or more times a day. The aim of this study was to determine the antidiarrheal activity of the
ethanol extract of water guava leaves (Syzygium aqueum) as an antidiarrheal agent in male white
rats induced by oleum ricini. In general, acute diarrhea in Indonesia is caused by problems with
environmental hygiene, food hygiene, and also infection with microorganisms (bacteria, viruses,
and fungi). Water guava belongs to the Myrtaceae tribe which is known to have efficacy as a
traditional medicine. Guava leaves contain bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids,
tannins, glycosides, triterpenoids/ steroids and saponins which have anti-diarrheal properties.

EEDJA was obtained from the maceration technique with 96% ethanol solvent and was used on
24 male white rats which were divided into 6 groups Group 1 (normal), group 2 (negative), 0.5%
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Na-CMC, group 3 (positive), loperamide HCL dose of 0.18 mg/kg BW, group 4, 5, 6, EEDJA
doses of 100, 200, 400 mg/kg BW were administered orally for 6 hours. Data were analyzed using
ANOVA and Post Hoc Tuckey HSD test. The results showed that EEDJA with the best dose was
400 mg/kg, which had anti-diarrheal properties. Because of the influence on the time of
occurrence of diarrhea, stool consistency, stool weight, frequency of diarrhea, and duration of
diarrhea in male rats induced by oleum ricini. Based on this description, it can be concluded that
EEDJA has anti-diarrheal properties in male rats induced by castor oil (oleum ricini) as a rat
model of diarrhea.

Keywords : Antidiarrheal, Syzygium aqueum, oleum ricini

PENDAHULUAN

Diare adalah suatu penyakit dengan tanda-tanda adanya perubahan bentuk dan
konsistensi dari tinja, yang melembek sampai mencair, dan bertambahnya frekuensi
buang air besar biasanya tiga kali atau lebih dalam sehari (Depkes RI, 2005). Diare
merupakan penyebab umum kematian di negara berkembang, penyebab kedua kematian
bayi di seluruh dunia dan penyebab nomor satu kematian balita (di bawah lima tahun)
seluruh dunia. Hilangnya cairan karena diare dapat menyebabkan dehidrasi dan gangguan
elektrolit seperti kekurangan kalium atau ketidakseimbangan garam lainnya [1].

Umumnya diare akut di Indonesia disebabkan oleh masalah kebersihan lingkungan,
kebersihan makanan, dan juga infeksi mikroorganisme (bakteri, virus, dan jamur)
(Korompis et al., 2013). Diare merupakan masalah kesehatan masyarakat di negara
berkembang seperti Indonesia karena angka morbiditas dan mortalitas yang masih tinggi.
Tahun 2016 jumlah penderita diare semua umur yang dilayani di sarana kesehatan
sebanyak 3.176.079 penderita dan terjadi peningkatan pada tahun 2017 yaitu menjadi
4.274.790. Kejadian luar biasa (KLB) diare juga masih sering terjadi dengan Crude
Fatality Rate (CFR) (angka kematian kasar) yang masih tinggi. Data dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017 terjadi 21 kali KLB diare yang tersebar
di 12 provinsi, 17 kabupaten/kota, dengan jumlah penderita 1.725 orang dan kematian 34
orang (CFR 1,97%) [2].

Profil Kesehatan Kabupaten/Kota di Provinsi NTT tahun 2014-2017, menunjukkan
bahwa penanganan kasus diare 4 tahun terakhir mengalami fluktuasi yaitu pada tahun
2014 jumlah penderita diare yang ditemukan sebesar 107.790 kasus dan yang ditangani
sebesar 86.429 kasus (80,2%), selanjutnya pada tahun 2015 penderita diare yang
ditemukan 109.569 kasus dan ditangani sebesar 88.974 (81,2%), pada tahun 2016
penderita diare yang ditemukan sebesar 111.355 kasus, yang ditangani sebanyak 91.938
kasus (82,6%) dan tahun 2017 penderita diare yang ditemukan berjumlah 113.148 kasus,
yang ditangani 80.209 kasus (70,9%). Angka kesakitan diare NTT tahun 2017 sebesar
214 kasus per 1.000 penduduk. Pada tahun 2016 pola 10 penyakit terbanyak di Puskesmas
dan rumah sakit pada pasien rawat jalan Provinsi Nusa Tenggara Timur, diare menduduki
peringkat ke delapan dengan 26.572 kasus [3].

Banyak sekali obat yang bermanfaat untuk terapi diare antara lain, obat yang berguna
untuk menurunkan motilitas gastrointestinal, absorben, dan obat yang mempengaruhi
transfer elektrolit. Namun demikian, terapi lini pertama untuk diare adalah pemberian
oralit, yaitu sering disebut terapi suportif. Pemberian oralit berfungsi untuk mencegah
dehidrasi yang sangat berbahaya bagi penderita diare, terutama pada anak-anak dan lansia
[4].

Gaya hidup kembali ke alam back to nature menjadi tren saat ini sehingga masyarakat
kembali memanfaatkan berbagai bahan alam, termasuk pengobatan dengan tumbuhan
obat (herbal). Sudah sejak zaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan
menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai salah satu upaya menanggulangi berbagai
masalah kesehatan, jauh sebelum pelayanan kesehatan formal dengan obat-obatan
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modern menyentuh masyarakat. Selain lebih ekonomis efek samping ramuan herbal
sangat kecil. Karena itu pengguna obat herbal alami dengan formulasi yang tepat sangat
penting dan tentunya lebih efektif [S]. Jambu air (Syzygium aqueum (Burm.F.) Alston)
merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh didaerah tropis dan beriklim panas, tumbuh
dengan baik di daerah basah dan lembab dengan curah hujan tinggi tiap tahunnya.
Tumbuhan jambu air merupakan tumbuhan yang mudah dibudidayakan. Selain itu
tumbuhan ini mampu beradaptasi dan baik untuk bertahan hidup pada semua jenis tanah
[6].

Jambu air termasuk kedalam suku Myrtaceae yang diketahui memiliki khasiat
sebagai obat tradisional. Menurut Peter (2011) pengobatan tradisional tumbuhan ini
berkhasiat untuk mengobati demam, batuk, dan diare. Pada daun yang telah dibuat bubuk
digunakan untuk mengobati lidah yang retak, serta daun yang dibuat jus dapat digunakan
untuk mandi dan lotion. Aktivitas antidiare pada tanaman herbal terdapat pada kandungan
metabolik sekunder yang terdiri dari flavonoid, tanin, minyak astiri dan beberapa
komponen lainnya, memiliki kemampuan farmakologi seperti antidiare, antiinflamasi,
antihipertensi, dan lainnya [7]. Tanaman daun jambu air (Syzygium aqueum), merupakan
tumbuhan tropis yang secara empiris digunakan oleh masyarakat sebagai antidiare. Daun
jambu air mengandung tanin, flavonoid, minyak atsiri, dan alkaloid. Kandungan tanin
dalam jambu air mempunyai sifat pengkelat yang berefek spasmolitik yang mengerutkan
usus sehingga gerak peristaltik berkurang, efek spasmolitik dapat mengerutkan dinding
sel 3 bakteri atau membran sel sehingga mengganggu permeabilitas sel [8].

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Uji
Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Jambu Air (Syzygium aqueum) ) (Burm. F) Alston
Sebagai Antidiare Pada Tikus Putih Jantan Yang Diinduksi Oleum Ricini” Untuk
mengkaji potensi aktivitas antidiare dengan bahan alam ekstrak daun jambu air
(Syzygium aqueum) dengan harapan penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi terkait penggunaan bahan alam yang dapat digunakan sebagai antidiare.

METODE PENELITIAN
Alat

Alat yang digunakan adalah botol maserasi, seperangkat alat rotary evaporator,
timbangan analitik, timbangan hewan, kandang hewan, lumpang dan stamfer, sonde,
jarum oral, spatel, corong, penangas air, krus porselen, beaker glass, gelas ukur, pipet
tetes, tabung reaksi, stopwatch, mikroskop, kaca objek, kaca penutup, dan lampu pijar,
kertas saring, toples ekstrak.

Bahan

Bahan yang digunkan adalah daun markisa (Passiflora edulis simsss) aquadest,
makanan mencit, etanol 96%, asam mefenamat 500 mg, NaCMC 0,5%, kloralhidrat,
klorofom, aquadest, asam klorida 2 N, kalium iodida, bismut (II) nitrat, asam nitrat (p),
iodium, asam nitrat.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti eksperimental yang meliputi
pengumpulan sampel, determinasi sampel, pembuatan simplisia, pembuatan ekstrak
etanol daun jambu air, penyiapan hewan percobaan, dan pengujian efek antidiare daun
jambu air pada tikus jantan yang diinduksi oleum ricini.
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Analisa Data
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan metode One Way ANOVA

program SPSS (Statistical Product and Service Solution ) versi 25.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Identifikasi Tumbuhan

Identifikasi tanaman dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas
Sumatera Utara terhadap sampel yang yang digunakan pada penelitian ini. Hasil
identifikasi menyatakan bahwa sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Daun
Jambu Air (Syzygium aqueum) (Burm. F) Alston.

Hasil Karakteristik Simplisia

Karakterisasi yang dilakukan yaitu pemeriksaan makroskopik simplisia,
mikroskopik simplisia dan pemeriksaan karakteristik simplisia yang meliputi penentuan
kadar air, kadar sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar abu total, dan kadar abu larut
asam [9].
Tabel 1. Hasil Karakteristik Simplisia Daun Jambu Air

No Parameter Hasil %
1 Penetapan kadar air 6,07 % Standar Farmakope Herbal
Indonesia Edisi II (%)

Tidak lebih dari 10%

2 Penetapan kadar sari yang | 19,04 %
larut air
3 Penetapan kadar sari yang | 15,66 %
larut etanol

Tidak kurang dari 7,5%

4 Penetapan kadar abu total 8,05 % Tidak kurang dari 10,6%
3 V)
5 Penetapan kadar abu tidak | 0,69 % Tidak lebih dari 1 %
larut asam
No | Parameter Hasil % Tidak lebih dari 1.7%

Hasil Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui golongan metabolit sekunder
yang mempunyai aktivitas biologi yang terdapat dalam ekstrak etanol daun Jambu Air
[10]. Skrining fitokimia yang dilakukan adalah pemeriksaan golongan senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin, glikosida, saponin, steroid/triterpenoid. Hasil skrining fitokimia ekstrak
etanol daun markisa dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Data skrining ekstrak Daun Markisa

No | Uraian Hasil Tanda No
1 Alkaloid Positif + 1
2 Flavonoid Positif + 2
3 Tanin Positif + 3
4 Glikosida Positif + 4
5 Triterpenoid/steroid | Positif + 5
6 Saponin Positif + 6

Ket: (+) = Ada ; (-) = Tidak ada

Berdasarkan hasil skrining diatas diketahui bahwa ekstrak etanol daun
jambu air mengandung Alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida, triterpenoid/steroid, dan
saponin.

FARMANESIA 26



FARMANESIA Vol. 10. No. 1, 02/2023

Pengujian Aktivitas Antidiare

Waktu awal terjadinya diare ditentukan dengan melihat waktu (menit) pertama hewan uji
mengalami diare setelah pemberian suspensi EEDJA, suspense loperamide HCL dan suspensi NA
CMC. Hasil analisis waktu awalnya diare dapat dilihat pada table 3.
Tabel 3. Hasil analisis Awal terjadinya Diare (Mean + SD)

Perlakuan Awal Terjadinya diare (Mean+ SD)
Kelompok Normal 00,00 + 00,00

Kelompok Negatif Suspensi Na CMC 27,75+ 13,150

Kelompok Positif Loperamid HCL 56,50 + 6,351

Kelompok Suspensi EEDJA 100mg/kgBB | 38,00 + 8,524
Kelompok Suspensi EEDJA 200mg/kgBB | 49,00 + 7,348
Kelompok Suspensi EEDJA 400mg/kgBB | 50,75 + 7,676

Pada tabel tersebut dapat dilihat adanya perbedaan nilai rata-rata waktu (menit) pertama
hewan mengalami diare pada setiap kelompok perlakuan. Pada pemberian kelompok negatif suspensi
Na CMC 0,5% menunjukkan nilai rata-rata waktu awal diare paling cepat dibandingkan kelompok
lain yaitu pada menit ke ( 27,75 + 13,150). Kelompok suspensi EEDJA 100mg/kgBB diperoleh nilai
rata-rata waktu awal diare pada menit ke (38,00 + 8,524). Kelompok suspense EEDJA 200 g/kgBB
diperoleh nilai rata-rata waktu awal diare pada menit ke (49,00 & 7,348). Kelompok suspense EEDJA
400mg/kgBB diperoleh nilai rata-rata waktu awal diare pada menit ke (50,75 £ 7,676) . Dan pada
pemberian kelompok positif suspense Loperamide HCL menunjukkan nilai rata-rata waktu awal diare
paling lama dibandingkan kelompok lain yaitu (56,50 = 6,351). Sedangkan pada kelompok normal
tidak memiliki nilai rata-rata waktu awal diare , karena kelompok normal tidak mengalami diare
(00,00 £ 00,00).

Konsistensui dan berat feses ditetapkan dengan cara menimbang berat feses tikus jantan tiap
30 menit selama 6 jam. Hasil pengamatan konsistensi dan berat feses dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Konsistensi dan Berat Sampel

Perlakuan Normal Lembek Cair

(Mean= SD) (Mean£SD) (Mean+SD)

Kelompok 1,1570 £0,1972 | 0,000 £ 0,000 00,00 + 00,00

Normal

Kelompok 0,5400 £+ 0,0594 1,818 +£0,0548 1,120 + 0,85419

Negatif Na-CMC

Kelompok Positif | 0,9417 +0,0392 1,115+0,1123 0,771 £ 0,058472

Loperamid HCL

Kelompok 0,638 +0,0507 1,770 £ 0,0627 0,917 £ 0,0586

Suspensi EEDJA

100mg/kgBB

Kelompok 0,776 £ 0,0449 1,460 £ 0,0677 0,8707 +0,0229

Suspensi EEDJA

200mg/kgBB

Kelompok 0,905 + 0,0759 1,275+ 10,2199 0,789 + 0,0477

Suspensi EEDJA

400mg/kgBB
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat adanya perbedaan rata-rata berat feses (gram).
Pertama berat feses normal. Pada pemberian kelompok negatif suspensi Na CMC 0,594 menunjukkan
nilai rata-rata berat feses yang paling ringan dibandingkan kelompok lain yaitu (0,6746 4 0,0396).
Kelompok suspensi EEDJA 100 mg/kg BB diperoleh nilai rata-rata berat feses (0,638 £ 0,0507).
Kelompok Suspensi EEDJA 200 mg/kg BB diperoleh nilai rata-rata berat feses (0,776 + 0,0449).
Kelompok Suspensi EEDJA 400 mg/kg BB diperoleh nilai rata-rata berat feses (0,905 = 0,0759).
Kelompok suspensi Loperamide HCI diperoleh nilai rata-rata berat feses (0,9417 £ 0,0392). Dan pada
kelompok normal menunjukkan nilai rata-rata berat feses yang paling berat dibandingkan kelompok
lain yaitu (1,1570 + 0,1972).

Kembalinya feses ke bentuk normal diduga karena cara kerja tanin dalam menekan terjadinya
diare sudah optimal, dimana tanin akan mengendap pada mukosa sepanjang dinding saluran
pencernaan dan menciutkan mukosa usus saat diare sehingga menekan gerak peristaltik usus dan
mengurangi rangsangan terhadap aktivitas peristaltik yang meningkat [11].

Berdasarkan pengujian aktivitas antidiare EEDJA didapatkan hasil bahwa EEDJA memiliki
efek sebagai antidiare. Pada penelitian ini tikus diberikan induksi oleum ricini sebagai penginduksi
diare, yang mana efek pencahar dari oleum ricini mengandung trigliserida dari asam risinoleat yang
memiliki efek merangsang aktivitas peristaltik terhadap usus halus sehingga menyebabkan defekasi
yang lunak atau cair yang biasa disebut sebagai diare[12].

Pada penelitian ini digunakan Loperamid HCI1 sebagai obat pembanding. Loperamid
mempunyai rumus kimia yang sama dengan Opiat petidin dan memiliki kemampuan obstipasi yang
kuat dengan mengurangi peristaltik [13]. Zat ini Mempunyai kemampuan untuk menormalisasi
keseimbangan absorbsi dan sekresi dari sel-sel mukosa. Sehingga loperamide ini banyak digunakan
pada diare akut dan diare wisatawan bila tidak ada darah dalam feses [14].

Berdasarkan hasil penelitian, daun jambu air memiliki kandungan senyawa tanin, flavonoid,
alkaloid [15]. Tanin berfungsi sebagai antidiare dengan mengurangi peristaltik usus, flavonoid
sebagai antidiare dengan menghambat pelepasan asetilkolin pada saluran cerna dan menghambat
kontraksi usus. Alkaloid memiliki sifat antidiare sebagai inhibitor pertumbuhan dan mematikan
mikroorganisme di usus [16].

Senyawa tanin memiliki sifat adstringensia yang mempunyai khasiat mengatasi diare. Sifat
adstringesia mampu mengerutkan atau memperkecil selaput lendir usus sehingga meminimalisasi
pengeluaran cairan defekasi serta menghambat sekresi elektrolit sehingga dinding usus dapat
menyerap lebih banyak air kemudian dapat mempengaruhi frekuensi diare yang menjadi semakin
sedikit [17].

Flavonoid dalam menghambat antidiare dengan menghambat pelepasan asetilkolin pada
saluran cerna [18]. Reseptor asetilkolin nikotinik memperantai terjadinya kontraksi pada otot polos,
sedangkan pada reseptor muskarinik M3 mengatur kontraksi otot polos dan motilitas usus [19].
Apabila terjadi penghambatan pelepasan asetilkolin, maka akan menyebabkan berkurangnya kadar
asetilkolin yang berikatan dengan reseptor asetilkolin nikotinik dan reseptor asetilkolin muskarinik
M3 sehingga kontraksi otot polos dan motilitas usus akan dihambat [20].

KESIMPULAN

Ekstrak Etanol Daun Jambu Air (EEDJA) dapat memberi pengaruh terhadap waktu timbul
diare pada tikus yang diinduksi oleh Oleum ricini. Dosis 400 mg/kg BB adalah dosis terbaik sebagai
antidiare pada tikus jantan yang telah diinduksi oleh Oleum ricini.

Ekstrak Etanol Daun Jambu Air (EEDJA) dapat memberi pengaruh terhadap konsistensi feses
pada tikus yang diinduksi oleh Oleum ricini. Dosis 400 mg/kg BB adalah dosis terbaik sebagai
antidiare pada tikus jantan yang telah diinduksi oleh Oleum ricini.

Ekstrak Etanol Daun Jambu Air (EEDJA) dapat memberi pengaruh terhadap berat feses pada
tikus yang diinduksi oleh Oleum ricini. Dosis 400 mg/kg BB adalah dosis terbaik sebagai antidiare
pada tikus jantan yang telah diinduksi oleh Oleum ricini.
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